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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Didalam era perkembangan ilmu dan teknologi serta tingginya tingkat 

persaingan teknologi di era digital merupakan sebuah tantangan yang harus 

dihadapi oleh semua pihak, yang tidak hanya dalam dunia pendidikan namun 

Perekonomian.  

Kestabilan perekonomian merupakan tolak  ukur untuk kesejahteraan 

masyarakat, apabila ekonomi menurun maka kesejahteraan masyarakat akan 

berkurang, apalagi mengingat kondisi yang saat ini sedang sangat 

meresahkan, yakni munculnya pandemi Covid-19 di indonesia.  

Hal ini sangat berpengaruh untuk segala urusan mulai dari pendidikan, 

perekonomian, usaha, perusahaan bahkan rakyat kecil yang cenderung 

menggantungkan hidup dari hasil pangan yang di lakukan melalui jual beli 

atau usaha kecil-kecilan seperti UMKM.  

Dengan adanya pemasalahan-permasalahan diatas diberlakukan kegiatan 

mahasiswa yakni Praktek  Kerja pengabdiam masyarakat yang dilakukan 

secara mandiri dan melalui proses sesuai dengan ketentuan pemerintah. 

Dalam kegiatan mengangkat tema, “Lampung Economic Recovery melalui 

optimalisasi Digital Smart Solution Darmajaya” tema ini dimaksudkan 

dengan kondisi pandemi covid-19 saat ini, Dengan tema ini mahasiswa atau 

penulis dituntut untuk melakukan kegiatan PKPM di tempat domisili 

mahasiswa tersebut.  

Dalam hal ini penulis mengambil tempat atau objek penelitian di Desa 

Gedung Sari kec. Anak Ratu Aji Lampung Tengah.dimana membantu 

kegiatan UMKM pada salah satu rumah  produksi Cofee jahe, kopi sendiri 

merupakan salah satu minuman yang diminati banyak kalangan mulai dari 

anak muda maupun orang tua.  

Dan produksi Coffe jahe ini mengalami kendala selama adanya pandemic 

covid-19, maka dari itu saya sebagai penulis mencoba membantu melalui 

kegiatan PKPM ini dengan memberikan inovasi terkait dengan penjualan 
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yang nanntinya diharapkan dapat membantu peningkatan nilai ekonomi 

selama wabah pandemic Covid-19 berlangsung.  

PKPM dilaksanakan secara mandiri/individu oleh mahasiswa dan berlokasi di 

daerah tempat tinggal peserta PKPM dengan syarat tetap menerapkan 

prosedur dan protokol kesehatan, hal ini bertujuan untuk memutuskan mata 

rantai penyebaran COVID-19. Walaupun dengan adanya pandemi COVID-19 

pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat tetap dijalankan karena 

sudah adanya kemajuan teknologi yaitu dengan cara daring (terhubung 

melalui internet) dan memanfaatkan teknologi yang sudah ada saat ini,  

Selain daripada kegiatan utama disini juga diberlakukan kegiatan berupa 

bantuan kepada masyarakat untuk membantu proses kegiatan PKPM secara 

maksimal.  

Disini saya membantu kegiatan rutinan desa Gedung sari, kecamtan Anak 

Ratu Aji Lampung Tengah yakni berupa program KWT (Kelompok wanita 

tani), yang dianjurkan oleh kepala desa setempat.  

Pogram ini diberlakukan untuk membantu ibu-ibu rumah tangga yang 

bingung dengan kegiatan selama pandemic Covid-19 , dalam hal ini kegiatan 

berupa penanaman sayuran yang nantinya akan di bagikan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.   

Selain daripada proses membantu UMKM dan KWT, nantinya akan 

diberlakukan sosialisasi berupa, Pengembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang  berpengaruh dengan proses pembelajaran seiring dengan 

hal tersebut pembelajaran daring (online learning) semakin banyak diterapkan 

dalam pembelajaran disekolah yang cukup memberikan dampak yang kurang 

efektif dan efisien, maka dari itu dilakukan inovasi terkait kegiatan 

keseluruhan melalui Program PKPM 2021.   
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1.1.1 Profil Dan Potensi Desa  

  

Profil desa Doc 1.  

   

  

Desa gedung sari merupakan desa yang terletak di daerah Lampung tengah 

Kec. Anak Ratu Aji Lampung Tengah, terletak pada bagian ujung setelah 

perbatasan Lampung utara sebelum kotabumi. Gedung sari sendiri merupakan 

daerah lumayan terpencil yang dimana letaknya berada diujung bagian perbatasan 

kota, dengan mayoritas masyarakat sebagai seorang petani dan pekebun. Gedung 

sari terdiri atas 5 RT yang dmana setiap RT nya mencakup dari 250 KK, dengan 

nominal tersebut Gedung sari bisa dikatakan desa dengan cukup banyak penduduk 

di bagian ujung perbatasan Lampung utara dan Lampung Tengah.  

Beberapa potensi yang ada di desa gedung sari sendiri adalah, dimana 

masyarakatnya yang cukup banyak melakukan pemanfaatan desa dengan 

bercocok tanam dan bertani, namun tidak mayoritas. Ada juga beberapa 

masyarakat yang memilih untuk berjualan dan membuka usaha UMKM 

kecilkecilan sebagai tambahan atau kegiatan untuk mengisi waktu luang.  

Sebagai salah satu contohnya adalah, usaha coffe di desa Gedung sari,  

Rumah produksi coffe yang menjadi salah satu potensi yang cukup unggul, 

dimana dapat meningkatkan nilai ekonomi bagi pemilik usaha nya dan desa.  
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1.1.2 ProfiL BUMDES  

Profil BUMDES Desa Gedung Sari Kec. Anak Ratu Aji, Lampung Tengah.  

Nama BUMDES Berkah Jaya 

Tanggal Berdiri 19 Maret 2017 

Status Hukum PerKamp No 1 Thn 2017 

Alamat Jl. Merdeka Kampung Gedung Sari 

No. Tlp 0823-7179-4345 

Unit Usaha yang Dijalankan Simpan Pinjem (2018 - Sekarang) 

Jumlah Pegawai 2 Orang 

Motto Sejahtera bersama membangun desa 

Visi Mewujudkan masyarakat mandiri dan 

sejahtera 

Misi • Pengembangan usaha ekonomi 

melalui usaha simpan pinjam dan 

usaha sektor riil 

• Pembangunan layanan sosial 

• Pengembangan infrastruktur dasar 

pedesaan yang mendukung 

perekonomian 

• Mengembangkan jaringann 

kerjasama ekonomi dengan berbagai 

pihak 

• Mengelola program yang masuk 

kekampung dalam rangka 

pengentasan kemiskinan dan 

pengembangan usaha ekonomi 

pedesaan 

   

 

1.1.3 Profil UMKM   

 

Umkm sendiri merupakan usaha yang dilakukan oleh siapa saja yang ingin 

membukanya, biasanya usaha ini dibantu oleh pemerintah dalam bentuk dana. 

Dan dalam menyelesaikan syarat kelulusan studi penulis mengambil UMKM 

Tabel 1.1 

Profil Bumdes 
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yang ada di desa Gedung Sari Kec. Anak Ratu Aji Lampung Tengah sebagai 

salah satu objek untuk kegiatan PKPM mandiri berlangsung. UMKM ini bergerak 

di bidang Produksi coffe jahe yang dimana produksi ini sudah berjalan hampir 3 

tahun, dengan produksi yang cukup banyak.  

UMKM ini memproduksi kopi asli yang di olah menjadi kopi bubuk 

dengan campuran jahe sebagai penambah cita rasa yang khas dari produksi coffe 

ini. Sehingganya inovasi ini diminati oleh para konsumen dikarenakan khasiat 

jahe yang dapat menambah imun tubuh, membuat tubuh menjadi lebih hangat, 

dan dapat meminimalisir terdampaknya virus covid-19 dimasa yang sekarang.  

Rumah produksi ini dimiliki oleh Bpk. Iwan Wahyudi selaku pemilik usaha, 

dengan karyawan Bpk. Wardi sebagai penggiling coffe jahe.Minimnya social 

media dan terdampaknya covid-19 membuat penjualan coffe ini sedikit 

berkurang, sehingganya ini menjadi alasan penulis untuk membantu rumah 

produksi coffe jahe ini.  

Dengan membuat inovasi terhadap kemasan dan pembuatan social media 

untuk proses penjualan yang lebih modern dan efektif, sehingganya marketing 

dari pada produk ini akan semakin luas dan pendapatan pun semakin meningkat. 

Coffe ini diproduksi dengan menggunakan penggiling manual dan masih 

menggunakan kayu bakar sehingganya cita rasa dan khas coffe itu sendiri sangat 

kuat.  

  

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah  UMKM yang  diambil sesuai dengan ketentuan?  

1.2.2 Bagaimanakah  mengemangkan produksi Coffe jahe?  

1.2.3 Apa sajakah yang melatarbelakangi menurunya nilai ekonomi?  

1.2.4 Manfaat apa sajakah yang dapat diambil  melalui kegiatan PKPM 2021?  

1.2.5 Solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?  

 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan  
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1.3.1.1 Dengan adanya kegiatan PKPM 2021 secara tidak langsung mahasiswa 

akan merasa lebih optimis  dalam mengembangkan  pola pikir untuk 

lebih kreatif dan inovatif, selain itu menumbuhkan rasa tanggungjawab 

untuk membantu sekitar dalam  segala bidang kegiatan  baik 

intepreneur maupun  praktek.  

1.3.1.2 Tujuan dari  peningkatan ekonomi melalui UMKM ini untuk membuat 

masyarakat  dan pelaku usaha lebih maksimal dalam mengembangkan 

usahanya,  sehingganya mampu untuk menghadapi segala kondisi baik 

terduga maupun tidak terduga.  

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat   

1.4.1.1  Bagi  Mahasiswa    

• Mahasiswa   dapat  belajar mengenai cara untuk membuat suatu 

produksi baik itu makanan ataupun barang.  

• Memahami bagaimana kodisi tertentu untuk terus optimis dalam 

dunia bisnis  

• Mampu menginovasi diri dengan kegiatan yang positif  

• Dapat mengembangkan pola pikir secara paten dan praktis untuk 

berani memulai usaha  

• Serta mampu, berempati dan berkreasi melalui Program PKPM 

yang nantinya dapat memeberikan manfaat kedepan untuk proses 

bisnis  

• Menjadikan mahasiswa yang inovatif,kreatif, dan solutif.  

1.4.1.2  Bagi Pemilik UMKM  

• Dengan adanya kegiatan ini, pemilik usaha dapat lebih 

mengembangkan usahanya dengan baik dan terstruktur melalui 

arahan dari mahasiswa terkait inovasi yang lebih modern, guna 

menarik minat pelanggan.  

• Rumah produksi akan terekspos secara lebih luas dan dapat 

dipasarkan baik di dalam maupun luar daerah.  



13  

  

• Menjadi tolak ukur untuk para pemilik usaha dalam 

mengembangkan bisnis dan bagaimana berbisnis di era pandemic 

covid-19  

• Serta dapat lebih maju dan semangat dalam berusaha dan 

memberikan produk yang berkualitas.  

  

1.4.1.3  Bagi Masyarakat  

• Memperoleh informasi baru terkait cara memproduksi coofe jahe   

• Dapat meminimalisir Terjadinya penurunan ekonomi yang 

semakin meningkat.  

• Dapat membuat masyarakat lebih aware dan kreatif dalam melihat 

peluang dimasa pandemi Covid-19.   

1.4.1.4 Bagi Institusi  

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB DARMAJAYA 

kepada masyarakat khususnya di Desa Gedung sari kecamatan Anak Ratu 

Aji Lampung Tengah.  

1.5  Mitra yang Terlibat   

Sasaran yang terlibat adalah semua kalangan baik usia tua maupun muda, 

anak-anak, remaja, dewasa, lanjut usia dan sebagainya. Khususnya masyarakat di 

Desa Gedung sari kecamatan anak ratu aji Lampung tengah. Dan pemilik usaha 

rumah produksi Coffe jahe, serta seluruh pihak-pihak yang berperan baik institusi, 

masyarakat ataupun pembimbing lapangan 
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BAB II  

PELAKSANAAN PROGRAM  

  

2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan  

2.1.1 Survey lokasi kegiatan PKPM  

Mencari tempat untuk kegiatan PKPM di daerah gedung sari yang 

sesuai dengan tema yaitu “Lampung Economic Recovery melalui 

optimalisasi Digital Smart Solution Darmajaya”.   

2.1.2 Permohonan Surat Izin  

Permohonan surat izin melaksanakan tugas PKPM diberikan kepada 

Kepala Desa Gedung sari kecamatan anak ratu aji lampung tengah yang 

bertujuan untuk melaksanakan PKPM dimulai pada tanggal 16 Agustus 

s/d 16 september 2021.  

 2.1.3 Pengabdian Kepada Masyarakat  

2.1.3.1 Melakukan izin ke rumah produksi coffe  

Kegiatan yang dilakukan adalah meminta izin ke produksi coffe 

jahe, dan kemudian membantu proses produksinya.  

2.1.3.2 Membantu Produksi coffe jahe  

Pada kegiatan ini membantu melakukan proses produksi coffe 

dengan melakukan pemetikan terhadap buah kopi di kebun pemilik 

usaha, membantu proses penggilingan coffe, dan enggorengan hingga 

packaging.  

2.1.3.3 Membantu kegiatan rutinan  

Membantu kegiatan rutinan yakni kegiatan KWT (kelompok 

wanita tani), mulai dari pembuatan lahan, proses penanaman, proses 

penyiraman hingga panenn dan bagi hasil kepada seluruh masyarakat.  

2.1.3.4 Membuat Akun sosial media  

Membuat akun instagram dan sosial media lainya terkait dokumentasi dan 

laporan harian untuk kegiatan selama PKPM berlangsung.  

2.1.3.5 Membuat inovasi terkait produk coffee 

Pada kegiatan ini membuat inovasi terkait produksi coffe yakni berupa  
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logo, dari produk untuk membuat produk lebih menarik sehingga dapat menarik 

pelanggan dan inovasi ini telah di diskusikan dengan pemilik usaha sehingganya 

telah mendapat izin, untuk siap di publish.serta membuat akun jual beli secara 

online dan menggunakan teknologi untuk proses pemasaran.  

2.1.4 Pelepasan PKPM  

Setelah program pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) telah terlaksana dengan baik, maka penulis memberikan Cinderamata 

sebagai bentuk ucapan terimakasih dan kenang-kenangan karena sudah diizinkan 

mengabdi di desa tersebut.    

2.2 Waktu Kegiatan (Tabel Kegiatan)  

No HARI/TANGGAL KEGIATAN KET 

1  16 Agustus 2021  Memasukan surat izin ke kepala desa  TENTATIV  

2  20-28 Agustus 2021  Melakukan kegiatan berupa proses 

produksi Coffe Dari pemetikan, 

penggorengan serta kegiatan 

tambahan yakni sosialisasi kepada 

masyarakat dan sekolah sekitar serta 

kegiatan  

KWT.  

TENTATIV  

3  30-31 Agustus 2021  Sosialisasi cara pemanfaatan dan 

penggunaan media pembelajaran 

daring bagi pelajar dengan mematuhi 

protokol kesehatan  

TENTATIV  

4  1-7 September 2021  Membuat inovasi produksi berupa  

(Logo produksi, sosial media,hingga 

akun penjualan dan promosi)  

TENTATIV  
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5  8-16 September  Memasarkan produk dan penyelesaian 

laporan terkait proses PKPM yang 

berlangsung secara mandiri dimasa 

pandemic- 

Covid 19  

TENTATIV  

  

 

 

2.3 Hasil Kegiatan Dan Dokumentasi  

2.3.1 Hasil Kegiatan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, para pemilik usaha 

dan masyarakat juga dapat mengimlementasikan nya melalui inovasi yang 

diberikan, mulai dari Design kemasan, marketing hingga pemasaran nya yang 

lebih efektif dan efisien.  

2.3.2 Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Penyerahan Surat Izin Pelaksanaan PKPM ke RT 04/02 Gedung Sari 

 

Tabel 1.2 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
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Hari pertama kegiatan PKPM 2021 pada tanggal 16 agustus 2021, yakni 

melakukan kegiatan untuk meminta izin kepada pak rt setempat dalam rangka 

melakukan perizinan untuk membantu kegiatan desa sekitar, yang dimana 

perizinan ini wajib dilakukan demi untuk menghormati dan meresmikan 

bahwasanya kegiatan ini dilakukan untuk memenuhi syarat kelulusan, dan empati 

kepada masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu setelah melakukan perizinan ke desa hari selanjutnya melakukan 

perizinan ke pihak UMKM setempat yakni UMKM coffee dinger atau kopi jahe 

merupakan salah satu umkm penghasil kopi terbaik dan memiliki citarasa yang 

khas membuat saya menentukan pilihan pada rumah produksi coffe jahe ini dan 

mengingat kopi merupakan minuman favorit bagi semua kalangan anak muda 

yang dimana produksi ini di barengi dengan campuran jahe yang tentunya 

membuat tubuh semakin sehat, dan dapat menjadi obat covid-19, secara herbal. 

Gambar 1.2 

Melakukan Kunjungan UMKM Produksi Kopi Jahe Gedung Sari 
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Gambar 1.3 

Proses Pemetikan Kopi 

Gambar 1.4 

Proses Penggilingan Kopi Jahe 
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Sedangkan pada hari selanjutnya, setelah melakukan perizinan melalui 

owner pemilik coffee jahe disini saya membantu pemilik umkm untuk melakukan 

poses pembuatan coffee dimulai dari memetik kopi, melakukan penggorengan 

coffee dan penggilingan, proses ini dilakukan secara bertahap dimana setiap 

prosesnya melalui tahap yang maksimal, meskipun masih dilakukan secara 

manual kopi ini dapat memberikan cita rasa yang khas dan asli dari jahe pilihan 

yang menjadi campuran kopi jahe ini, nantinya pada tahap selanjutnya setelah 

penggorengan dan penggilingan akan dilakukan tahap – tahap yang sesuai dengan 

waktu produksi, proses ini dilakukan oleh bapak wardi selaku karyawan dirumah 

produksi kopi jahe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap selanjutnya setelah melalui proses penggilingan kopi, disini 

saya membantu pihak umkm dalam mengemas kopi agar lebih rapi sehingganya 

masyarakat akan lebih tertarik, dan tidak ragu untuk membeli produksi kopi ini, 

dalam beberapa minggu produksi kopi ini bisa menghasilkan beberapa bungkus 

Gambar 1.5 

Proses Pengemasan Kopi Jahe 
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kopi dengan hampir 5-10 kira penggilingan setiap minggunya, sebelum pandemi 

covid-19 muncul pengiriman dilakukan hingga ke luar jawa tetapi, krna masa 

pandemi covid- 19 pengiriman hanya dilakukan di sekitar daerah ibu kota saja, 

dalam hal ini pengemasan dilakukan secara manual mengingat biaya dan kapasitas 

rumah produksi kopi yang belum cukup besar melatarbelakangi hal tersebut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Melakukan Sosialisasi ke Masyarakat Sekitar Mengenai Pencegahan 

Covid 19 
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Dan pada aktifitas selanjutanya yakni, melakukan kegiatan sosialisasi 

masker kepada warga sekitar dan memberikan arahan untuk bagaimana 

melakukan pencegahan agar terhindar dari virus covid-19 dimana sanagt di 

ketahui covid-19 merupakan virus yang sanagt berbahaya bagi tubuh manusia 

sehingganya pemakaian masker dan mematuhi protokol kesehatan sangatlah 

penting dalam mencegah viru sini, kegiatan ini dilakukan secara transparan dan 

memang atas persetujuan warga dan pihak yang terlibat, dalam hal ini telah 

memenuhi protokol kesehatan dengan tetap menjaga jarak dan tidak bersentuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain daripada kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, disini saya juga 

melakukan kegiatan pemeblajaran berupa arahan kepada anak-anak desa 

setempat, dengan memeberikan materi terkait pemeblajaran, mulai dari 

bagaimana mengurangi rasa bosan saat daring, tetap menjaga kesehatan dikala 

pandemi, dan selalu mengutamakan pemeblajaran meskipun dengan kondisi yang 

sangat tidak memungkinkan, selain itu saya juga memberikan dorongan kepada 

Gambar 2.2 

Sosialisasi dan Edukasi ke anak-anak dimasa pandemi covid 19 
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anak- anak sekitar agar tetap semangat dan kreatif dalam menjalankan proses 

pemebelajaran, dengan tetap aktif dan inovatif serta tetap memenuhi syarat yang 

telah diberikan oleh pihak sekolah, respon yang sangat antusias membuat saya 

sangat semangat dalam melakukan kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya adalah membantu masyarakat dalam, melaksanakan program 

KWT (kelompok wanita tani) yang dimana kegiatan ini dilakukan oleh warga 

sekitar khususnya ibu- ibu yang mengalami kendala dalam membantu 

perekonomian rumah tangga, kegiatan ini sudah berjalan hampir 1 tahun 

sehingganya untuk mulai proses penanaman, panen dan perawatan tanaman 

dilaukan secara maksimal, kegiatan ini berlangsung sangat efektif dan responsif 

serta sangat mengedepankan kekompakan warga demi untuk membantu 

penururnan perekonomian masyarakat, dimasa pandemi covid-19. 

 

 

Gambar 3.1 

Membantu Masyarakat dalam Kegiatan KWT 
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Gambar 4.1 

Membuat Akun Instagram dan Blogspot untuk Kegiatan Desa Gedung Sari 
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Pada gambar diatas merupakan, kegiatan wajib yang dilakukan oleh setiap 

peserta pkpm dimana wajib membuat akun instaagram untuk mempromosikan 

hasil kegiatan selama 1 bulan, dan kegiatan ini dilakukan secara individual, selain 

membuat akun instagram disini saya sebagai mahasiswa membuat inovasi khusus 

yakni membuat blogspot terkait kegiatan yang saya lakukan selama pkpm 

berlangsung, guna untuk menambah wawasan kepada setiap masyarakat agar 

dapat mengetahui semua katifitas baik kegiatan umum maupun pkpm yang sudah 

dijalankan, kegiatan ini juga bertujuan agar pihak kampus dan dosen pendamping 

dapat memantau bagaimana pergerakan yang dilakukan oleh mahasiswa selama 

pandemi covid-19 berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain daripada aktifitas selama kegiatan yang di upload secara teratur, 

disini dalam kegiatan pkpm ini mahasiswa diwajibkan untuk membuat inovasi 

berupa segala bentuk yang menguntungkan untuk produksi atau umkm yang 

Gambar 4.2 

Pembuatan Inovasi Berupa Logo Penjualan Toko Online 
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dijalankan, disini saya membuat logo dan aktifitas penjualan melalui toko online 

dimana, dengan adanya hal ini akan membawa dampak positif serta daya tarik 

masyarakat yang lebih kepada produk kopi jahe ini, inovasi logo ini sudah 

mendapat persetujuan dari pihak umkm karena logo yang selama ini terbilang 

terlalu umum membuat daya tarik masyarakat kurang terhadap penjualan kopi 

jahe ini, selain itu toko online juga dapat diakses oleh semua pihak diseluruh 

dunia, sehingganya proses penjualan kopi akan semakin laris dan semakin banyak 

peminatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disamping itu saya juga membuat serangkaian proses kegiatan mulai dari 

vidio selama pkpm melalui akunyutub dan saya aplod di chanel saya pribadi agar 

proses kegiatan pkpm, dan nama instansi umkm ini akan semakin banyak dikenal 

masyarakat seluruh indonesia. 

Gambar 4.2 

Pembuatan Youtube selama kegiatan PKPM Berlangsung 
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Kegiatan selanjutnya yaitu, kegiatan akhir proses pkpm berlangsung, 

dimana pada proses ini saya memberikan kenang-kenangan berupa design terkait 

program kerja saya melalui kegiatan pkpm mandiri 2021, saya memberikan dua 

Gambar 5.1 

Pemberian Cindera Mata ke UMKM Kopi Jahe 
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kenang-kenangan sekaligus yang saya berikan kepada kepala desa, diwakilkan 

bapak rt setempat, dan pihak umkm yang sudah mengizinkan saya untuk 

melakukan kegiatan ini dengan sangat baik dan penuh harapan, tak luput juga 

saya menghaturkan kata maaf apabila selama melakukan kegiatan pkpm ada hal 

yang slaah yang saya lakukan tanpa sengaja atau disengaja, dan dalam hal ini 

pihak iib darmajaya di hadiri rwktor iib darmajaya dan jajaranya melakukan 

penarikan mahasiswa secara online melalui media zoom. 

2.4 Dampak Kegiatan  

Dengan adanya program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

ini dapat memberikan dampak positif untuk kita semua Serta mahasiswa dapat 

memberikan kontribusi yang lebih dan bermanfaat untuk desa , di Kabupaten 

Lampung Tengah.  

2.4.1 Dampak kegiatan bagi  UMKM  

  Dampak kegiatan yang berlangsung selama 1 bulan di desa Gedung sari 

kec, anak ratu aji lampung tengah membawa beberapa hal positif pada  UMKM di 

rumah produksi coffe jahe, dimana pemilik usaha lebih terbantu dalam 

memproduksi coffe dan apabila ada kendala terhadap proses produksi coffe 

tersebut mahasiswa dapat ikut andil dalam mengambil bagian.  

Selain dari pada itu pemilik usaha menjadi lebih ter arah dalam mengembangkan 

bisnis nya dengan pemanfaatan teknologi yang lebih maju dan canggih 

sehingganya proses produksi dan marketing serta packaging lebih menarik, 

imbasnya keuntungan didapatkan secara lebih banyak dan secara tidak langsung 

ekonomi akan meningkat di desa tersebut.  

Hal ini mmebuat warga sekitar khususnya warga desa gedung sari kec, anak ratu 

aji lampung tengah lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha baik dari buah 

coffe maupun hasil tanam lainya, peningkatan ekonomi akan cepat terbantu dan 

desa gedung sari akan terekspos sebagai salah satu desa dengan produksi UMKM 

terbesar dan terjamin melalui program kegiatan PKPM ini.  

Sebagai salah satu wadah masyarakat dalam mempromosikan hasil produksi dan 

cara modern untuk memasarkan produk serta,  apa sajakah tahap yang dapat 
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dilakukan untuk menarik  para pelanggan agar lebih tertarik terhadap produksi 

coffe jahe ini.  

Selain dari pada manfaat finansial, ada juga manfaat kesehatan dari produksi 

cofee jahe ini, dimana jahe sendiri adalah salah satu tumbuhan herbal yang dapat 

membuat tubuh menjadi lebih berstamina dan hangat, sehingga imun tubuh akan 

bertahan secara maksimal.  

Dengan kondisi seperti ini,  ini akan  membawa dampak positif di era pandemi 

covid-19, karena masyarakat akan mengkonsumsi produk yang jelas kualitasnya 

dan manfaatnya bagi tubuh, sehingganya produksi coffe dinger sebagai UMKM 

tetap di desa gedung sari, akan sangat maksimal.  

2.4.2 Dampak Kegiatan Bagi Masyarakat   

Masyarakat akan dikenalkan dengan pentingnya manfaat bisnis dan 

UMKM sebagai wadah untuk membantu perekonomian dimasa sulit seperti ini, 

selain daripada KWT (KELOMPOK WANITA TANI), banyak sekali tanaman 

atau tumbuhan yang bisa dijadikan inovasi untuk pelaku usaha, untuk membantu 

nilai ekonomi yang semakin merendah. Dan Contoh implementasinya melalui 

rumah produksi coffe jahe yang memberi dampak positif untuk proses ekonomi 

masyarakat desa gedung sari kec, Anak Ratu Aji Lampung Tengah. Selain itu 

Lingkungan desa Gedung Sari belum memahami bahaya virus COVID-19 serta 

belum memahami tentang protokol kesehatan, sebagai peserta Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat saya juga  memberikan edukasi dan penjelasan tentang 

protokol kesehatan agar masyarakat selalu jaga jarak, menggunakan masker saat 

berada diluar rumah agar Desa Gedung Sari tidak tercemar penularan COVID-19.  

2.4.3 Dampak Kegiatan bagi Mahasiswa  

  Dampak kegiatan ini bagi mahasiwa adalah, mahasiswa dapat 

mengembangkan diri terutama dalam dunia bisnis dan mengetahui bagaimana 

proses kerja dalam lingkup masyarakat secara langsung, dengan ini mahasiswa 

tidaka hanya merencanakan tetapi juga mengimplementasikan kemampuan 

dirinya selama proses kegiatan PKPM berjalan.  
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BAB III  

PENUTUP  

3.1 Kesimpulan  

Berdasarkan serangkaian kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) di desa Gedung Sari, Kecamatan Anak Ratu Aji Lampung Tengah, 

berjalan dengan baik. Program yang telah dilaksanakan meliputi :  

a. Membantu pemilik UMKM, selama kegiatan PKPM berlangsung 

deangan perizinan dari rumah produksi coffe dinger dan civitas kampus 

IIB Darmajaya.  

b. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait bahaya covid-19 dan 

cara penangananya.  

c. Membantu kegiatan KWT (Kelompok Wanita Tani), dengan budidaya 

sayuran sebagai salah satu upaya meminimalisir penurunan nilai 

ekonomi di desa gedung sari kec, Anak Ratu Aji Lampung Tengah.  

d. Melakukan inovasi terhadap UMKM coffe Dinger (kopi jahe), dengan 

pembuatan logo, dan marketing melalui aplikasi jual beli online dan 

social media.  

3.2 Saran   

3.2.1 Untuk Mahasiswa PKPM   

a. Lebih meningkatkan hubungan dengan perangkat desa   

b. Dalam penyusunan program kerja hendaknya disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi desa   

3.2.2 Untuk Aparatur Desa   

a. Kepada pihak perangkat desa untuk selalu memberikan sosialisasi atau 

penyuluhan ke masyarakat tentang bahaya dan pencegahan dari 

COVID-19 tetapi tetap sesuai dengan protokol kesehatan yang 

dianjurkan oleh pemerintah.   

b. Disarankan untuk lebih memperhatikan masyarakat memberikan   

teguran/sanksi bagi yang tidak mentaati aturan seperti tidak 

menggunakan masker, mengadakan kumpul-kumpul dan mengadakan 

acara.   
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c. Senantiasa memberikan arahan kepada masyarakat tentang pentingnya 

memulai bisnis dan inovasi  

d. Memberikan himbauan kepada masyarakat untuk lebih aktif dan 

produkstif dalam mengelola UMKM di desa setempat.  

e. Seluruh program kegiatan dapat terlaksana dengan lancar ada baiknya 

selalu melibatkan warga masyarakat   

3.2.3 Untuk Masyarakat Desa Gedung Sari  

Selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu 

pengetahuan teknologi, bisnis dan kegiatan organisasi di desa yang 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan karakter 

masyarakat yang cerdas, cekatan dan berakhlak mulia.   

3.2.4 Untuk UMKM   

Untuk pelaku usaha UMKM ialah, jangan pernah ragu atau takut 

untuk berinovasi, dan tetap melakukan hal-hal baru demi untuk 

meningkatkan kualitas yang baik untuk para pelanggan, Selalu 

bersemangat mengembangkan bisnis dimasa sulit sekalipun.  

3.3 Rekomendasi   

a. Panitia pelaksana PKPM   

Dalam pelaksanaan PKPM ditahun yang akan datang lebih maksimal 

untuk mengawasi atau membimbing mahasiswa untuk melaksanakan 

kegiatan PKPM karena pelaksanaan  PKPM 2021 dimasa  pandemi 

seperti ini banyak hal yang baru dan tentunya belum dapat memahami 

bagaimana alur PKPM yang seharusnya, terlebih PKPM 2021 dilakukan 

secara mandiri sehingganya sangat perlu arahan yang maksimal demi 

untuk meminimalisir hambatan yang terjadi dalam melaksanakan 

kegiatan PKPM ini.   

b. Untuk Aparatur Desa   

Diharapkan untuk selalu mendukung setiap ada kegiatan yang akan 

dijalankan agar  program kerja yang sudah dirancang dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan   
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c. Untuk Pihak UMKM  

Kepada pihak UMKM diharapkan seluruh karyawan  dapat 

mengimplementasikan proses daring produksi coffe jahe dengan 

memanfatkan teknologi informasi yang dapat  digunakan pada saat masa 

pendemi Covid-19.   
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  Lampiran 1 

  Formulir Kunjungan PKPM 
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  Lampiran 2 

  Lanjutan Form Kunjungan 
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  Lampiran 3 

  Denah Desa Gedung Sari , kec. Anak ratu aji 

  Lampung tengah 

 


